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Kompetensi Dosen “Impor”

emerintah akan “meng-impar” seribu profesor dari

luar negeri, memenuhi kelangkasn desen. Pada

tshap awal tahun (2018) ik sken didstangkan 200 peo-
kat internesianal. Seluruh profeser

yargy telsh : : & MmEncapE
17 ribu lebih. Tetapi yang memenuhi syarat hanya 2.517
arang (14, 796).

penelition kalangan penguruan ting-
K e Ml
i Peraturan Menten, tunjamgan domen dan turjan-

wmdm kedl. Berdassr
Permenristekdicti Nomor tabun 20 tahun 2017, penghasian
profesor sebesar empat kab gali pokok Yakn, tunjangan ke

Korupsi Dana Desa dan Riwayat Pendidikan

Apa yang diberitakan oleh media celak maupun onliing Ik
kesan bahwa melimpahnya dana desa yang digelontorkan alah
pemerintah pusal memunculkan anomall. Di satu sisl, dana lersabut
menjadi barkah apabila pemanfaatannya sesual dengan prosadur yang
lelah ditatapkan. Imbasnya, selain taral hidup masyarakal meningkat,
implamenlasi good govemance di aras lokal juga kian tedihal.

Di sisi

di sumber p
lanjakannya.

Hehimbangan
Dalam kondisi seperti inilah,
desa seringkali disergnp
kebimbangan antara menggu-
naknn dana desa secarn maksi-
mal dan menahannyn supayn ter-

n, dana lersebul merupakan musibah manakala
kurang mampu dikedola dengan bak. Dengan demikian, nasib
warga dikorbankan lantaran keberadaan dana desa yang se-
sunpguhnya dapat mengatrol kesejahleraan, termyata jusiru
o 1. Lebih jauh, kepala desa juga
akan menjadi tumbal jika kurang berhati-hati dalam mambe-

jngn kurang memahami pem-
j dann desa.

Akan tetapi, banyak
puala yang terjebak oleh
mekanisme dari atos
ftap-gdoern). Dalaom ka-
sus demi m, selain
tak beritikad buruk, orang-orang
yang tersandung kasus korupsi

jukkan bahwa k.:pn]n

:.ng\-n:.nmng Penggunaan
pangan dapat mengakibatkan
diperuhinya unsar korupsi. Ada-
pun penclakan terhadap dann
desa mengakibatkan mercactoys
kepercayaan warga kepada pe-

i g |
risiko jabatan.

[Dalam realitasnys, memang
tak jarang kepala desa yung mengs

dana desa untuk kepents

ingan individa. Berbaga: modus
ditempuh demi mengeruk bany.
ak keunt: dan menjadilan
kantong pribadi semakin tebal.
Mereka terbukti melnkukan ko=
rupsi ja menggel
kan uang. Besarnya dana yang
diterima dari negara ternyata
tidak difungsikan uwntuk men-
gadnkan atan memperbaiki sara-
ma, fasilitas, dan infrastrokiur
desa, melainkan malah dinik-
mati bersama ocknum tak ber-
tanggung jawab lainoya. Mereka
genap dibutakan cleh keadaan.
Keserakahan membuat berke-
cambahnya mentalitns korupsi
dalam diri mereka_

ind
desa belum siap menerima,
memanfaatkan, sekaligus men-

diri mereka selalo muon-
cul kekhawatiran apabila terjodi
penyalahgunean yang berojung
pada jerajs besi. Akhirmya, mereka
dimanfoatkan oleh berbagai
chnum. Atns mama LSM gadungan,

Tolok Ukur

It Indonesia, 4 persen kepala
desa berpendidikan terakhir
sekolah dasar dan menengah pers
tama. Oleh beberapa kalangan,
faktor inilah yang dinilai sebagai
salah sata penyebab belum maks
simalnya pengeloiann dana desa
dan terjerumusnya kepala desa
ke dalam penjarm sebab kasus ko

rupsi. Mengenai pendidikan se-
bagmi salah satu tolck ukn.r ter-
inya syarat k iman
di tingkat lokal, sejnk loma pers
aturan pcm.dug-und.m;an ge-
nap menggariskannya_
ULl Moo 191865 menctapkan
bahwa kepala desa se-
| kurange a1 ber-
| pendidikan tamat se-
| kolah dosar atao sed-
erapat. Baik UL No. &
1979, peraturan pelak-
| sana LY Neo. 2271895
{Kepmen i Mo, B4/
15988 dan PF No. TG/
20013, peraturan pels
| aksana UL Na. 32/
2004 (PP No. TS/205)
ataupun UL No. &/
B 2014 menetapkan bah-
il oo tingkat pendidikan
kepala desa sekurang-
o sekoloh me-
ntan sedernjat.

nengah pertama

[lengan demikiamn, ﬂ:buluhu
u.ll.d.-ng-und.ungsebelurmiynl:LL'
No. 189/1965). standarisasi
tingkat pendidikan bagi k
desa dalam Nao. 51979 menunjuk-
kan penlngh.al.nn d..n.n :Ekn]nh
i P

bagian
di antaranys m:‘nmknh kelas di
kampus ternama don menorehs
kan prestasi gemilang.
tase arang-orang yang hanya he-
hus sekolah dasar jugns merasot
drastis. Bahkan, msanya tidak
adn warga desa yang sama seku-
B tidab o mengenyam bangku
sckolah. Bilapun adn, prosen-
tasenya Joecil. Orang desa
menyadari babwa :p-cnlildlkjn
sangat penting dalam upaya
memperbaiki taraf hidwp.
Perkembangan raman menus
tut kepaln desn memiliki backs
ground pendidikan yang memme
rl.m d.gnn terwujudnya prinsipe
governance di desa.
I..ul.u.rbelnkaug pendidikan men.
jacti malah sata unsar legitimasi
kekunsaan. Pendidikan merapas
kan sehagian sumber pengarub
dan wibawa pemimpin desa.
Bagaimanapun, saat memimpin
wargn, kepala desa membutubes
keduanya.
Seorang permimpin desa den-
gan pendidikan terakhir sekolah
pertama akan mens-

prrtam-. Adapun mulai tahun

sekarang. persyara-
L.un b:p-l.n desn, terutama ber-
karntan dengan tingkat pendids-
kan, ifat g B Aid

ikan tamat sckolah menengah
pertama menjadi persyaratan
siapa saja yang ingin mencalans
kan diri selakn o de=n.
Boleh jadi, penetapan tingkat
pendidikan schagai salah sato
syarat sescorang menjodi kepas
ln desa bernuansa politis. Dems
menjadikan tingkat pendad-
itkan kepala desa minimal se-
kolah menengah nmuom misaln.
¥a, banyak orang yang tidak
mampa memenuhinyn Padohal,
dati tahun ke tahun, tingkat pens
didiknn orang desa selaka mena-
jukkan perkembangan yang
menggembirakan. Bahkan, ban-
yak remaja yang berasal dari
pedalaman menyandang gelar

mukan hambatan ketika wargnmn.
ya azdalah parn Iulu.lnu PECEUTL-

mazs

ngkin tamatan sckolah menen-
gah pertama membawahi orang-
orang dengan pendidikan tera-
khir sekolah menengah umum
atau perguruan Hngg.
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